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ALASAN PEMBENAR ABORSI TERHADAP  
KEHAMILAN AKIBAT PERKOSAAN 

 
Oleh: 

 

Denni Manik* 

Dr. Berlian Simarmata, S.H., M.H.um.** 

Bertrand S. Sitohang, S.H., M.H.** 

 

ABSTRAK    
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui syarat agar kehamilan akibat 

perkosaan tidak dipidana, dan memahami alasan yang membenarkan tindakan 

aborsi terhadap kehamilan akibat perkosaan di Kantor Kepolisian daerah 

Sumatera Utara, bagian Direktorat Reserse Kriminal Umum, pada Subdit IV 

Renakta. 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. data primer berupa hasil dari wawancara dengan Ibu Hariani, S. Sos. M. 

Ap, Kepala Unit Perempuan dan Anak, Subdit IV Renakta, Direktorat Reserse 

Kriminal Umum. Data sekunder berupa bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier. Analisis dilakukan secara kualitatif yuridis 

normatif dan empiris. 

 Hasil penelitian menunjukkan syarat aborsi terhadap kehamilan akibat 

perkosaan tidak dapat dipidana adalah kehamilan akibat perkosaan atau tindak 

pidana lain yang mengakibatkan  kehamilan, usia kehamilan maksimal 40 hari 

terhitung sejak hari pertama haid terakhir, kehamilan yang membahayakan nyawa 

dan kesehatan bagi janin dan calon ibu (indikasi medis), penyakit genetik berat 

dan/atau cacat bawaan yang tidak dapat diperbaiki dan dapat mempersulit bayi 

jika dilahirkan dan alasan yang membenarkan tindakan aborsi terhadap kehamilan 

akibat perkosaan adalah bahwa kehamilan akibat perkosaan merupakan suatu aib 

bagi perempuan yang bersangkutan, keluarganya, maupun masyarakat pada 

umumnya, sehingga perempuan korban perkosaan malu untuk melaporkan 

perkosaan yang dialaminya kepada pihak kepolisian Selanjutnya kesulitan 

tersebut perlahan akan terungkap juga apabila dipandang dari segi kondisi fisik 

korban atau calon ibu. Di sisi lain anak yang lahir akibat perkosaan juga sering 

dipandang aib di lingkungannya, cenderung mendapatkan diskriminasi, atau anak 

tersebut akan merasa malu apabila dipertanyakan orang siapa orangtuanya. 

 

Kata Kunci   :  Aborsi terhadap kehamilan akibat perkosaan, alasan 

pembenar penghapusan pidana dalam aborsi, uu kesehatan. 
 

 

_____________________ 

*Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Katolik Santo Thomas Medan 

**Dosen Pembimbing Fakultas Hukum Universitas Katolik Santo Thomas Medan 
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REASONS TO JUSTIFY ABORTION FOR PREGNANCY DUE TO RAPE 

By : 

Denni Manik* 

Dr. Berlian Simarmata, S.H., M.H.um.** 

Bertrand S. Sitohang, S.H., M.H.** 
 

ABSTRACT      

 

 This study aims to determine the requirements for pregnancy due to rape not 

to be criminalized, and to understand the reasons that justify abortion for 

pregnancy due to rape at the North Sumatra Regional Police Office, Directorate 

of General Criminal Investigation, Sub-Directorate IV Renakta. 

 The data used in this study are primary data and secondary data. Primary 

data in the form of the results of interviews with Mrs. Hariani, S. Sos. M. Ap, 

Head of the Women and Children Unit, Sub-Directorate IV Renakta, Directorate 

of General Criminal Investigation. Secondary data in the form of primary legal 

materials, secondary legal materials and tertiary legal materials. The analysis 

was carried out qualitatively, normatively and empirically. 

 The results of the study show that the requirements for abortion due to rape 

cannot be punished are pregnancy due to rape or other criminal acts that result in 

pregnancy, a maximum gestational age of 40 days from the first day of the last 

menstruation, pregnancy that endangers the life and health of the fetus and the 

mother-to-be (medical indications), severe genetic diseases and/or birth defects 

that cannot be repaired and can make it difficult for the baby to be born and the 

reasons that justify abortion due to rape pregnancy are that pregnancy due to 

rape is a disgrace for the woman concerned, her family, and society in general, so 

that women who are victims of rape are embarrassed to report the rape they 

experienced to the police. Furthermore, these difficulties will slowly be revealed 

when viewed from the physical condition of the victim or mother-to-be. On the 

other hand, children born due to rape are also often seen as a disgrace in their 

environment, tend to be discriminated against, or the child will feel embarrassed 

if people ask who their parents are. 

 

Keywords :  Abortion of pregnancy due to rape, justification for the elimination of 

criminal penalties for abortion, health law. 
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*Student of Faculty of Law, Santo Thomas Catholic University Medan 

**Supervisor of Faculty of Law, Santo Thomas Catholic University Medan 
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